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ABSTRAK

Universitas Megou Pak Tulang Bawang (UMPTB) merupakan perguruan tinggi swasta yang telah berdiri
sejak tahun 2006. Dengan lokasi di salah satu Kabupaten di Provinsi Lampung tepatnya di Kabupaten
Tulang Bawang. Proses seleksi calon dosen di Universitas Megou Pak Tulang Bawang masih dilakukan
secara manual. Diperlukan system pendukung keputusan (SPK) guna meningkatkan efektivitas
pengambilan keputusan serta mengurangi subyektivitas dalam proses pengambilan keputusan. Salah
satunya adalah metode AHP (Analytical Hierarchy Process). Adapun kriteria yang digunakan untuk
proses seleksi dosen tetap dan dosen tidak tetap adalah IPK, Nilai TPA (Tes Potensi Akademik), Nilai
TOEFL (Test Of English as a Foreign Language), Microteaching, dan Wawancara. Metode AHP
(Analytical Hierarchy Process) sering digunakan karena metode pendukung keputusan ini akan
menguraikan masalah multi factor atau multi kriteria yang kompleks menja disuatu hirarki. Dengan
menggunakan metode AHP perekrutan dosen menjadi lebih efektif, selektif, dan terintegrasi dalam upaya
mencari dosen tetap dan tidak tetap yang berkualitas di Universitas Megou Pak Tulang Bawang.

Kata Kunci :  Sistem Pendukung Keputusan, Dosen Tetap, Dosen Tidak Tetap, Universitas Megou Pak
Tulang Bawang, Analytical Hierarchy Process

ABSTRACT

The Megow Pak Tulang Bawang University is a private tertiary institution which was established in
2006. With a location in one of the districts in Lampung Province pprecisely in Tulang Bawang Regency.
The selection process for the megou Pak Tulang Bawang University is still done manually. is reguired
decision support system in order to increase the effectiveness of decision making and reduce subjectivity
in the decision making process. One of them is the AHP (Analytical Hierarchy Process) method. The
criteria used for the selection process of permanent lecturers and non-permanent lecturers are GPA, TPA
(Academic Potential Test), TOEFL (Test of English as a Foreign Language), Microteaching, and
Interview. The AHP (Analytical Hierarchy Process) method is often used because this decision support
method will elaborate multi-factor or complex multi-criteria problems into a hierarchy. By using AHP
method, lecturer recruitment becomes more effective, selective, and integrated in the effort to find
qualified and permanent lecturers at Megou Pak Tulang Bawang University.

Keyword : Decision Support System, Permanent Lecturer, Non Permanent Lecturer, Megou Pak Tulang
Bawang University, Analytical Hierarchy Process
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1. PENDAHULUAN
Universitas Megou Pak Tulang Bawang
merupakan satu-satunya Universitas di wilayah

Menggala, Tulang Bawang yang didirikan
berdasarkan Surat Keputusan Menteri
Pendidikan ~ Nasional ~ Republik  Indonesia

N0252/D/0/2006 tertanggal 30 Oktober 2006,
tentang alih Pelatihan Profesional (PPKP) di
Yogyakarta menjadi Universitas Megou Pak
Tulang Bawang di Menggala yang
diselenggarakan oleh Yayasan Megou Pak
Tulang Bawang.

Proses seleksi calon dosen di Universitas Megou
Pak Tulang Bawang masih dilakukan secara
manual, semua data dan file tidak
didokumentasikan dengan baik, proses penilaian
masih menggunakan aplikasi Microsoft Excel. Hal
ini dinilai kurang baik karena tingkat kesalahan
sangat tinggi maka akan berdampak pada analisis
data tidak valid.

Diperlukan sistem pendukung keputusan (SPK)
guna meningkatkan efektivitas pengambilan
keputusan serta mengurangi subyektivitas dalam
proses pengambilan keputusan. Ada berbagai
macam metode yang dapat digunakan untuk
menunjang suatu keputusan, salah satunya adalah
metode AHP (Analytical Hierarchy Process).
Metode ini sering digunakan karena metode
pendukung keputusan ini akan menguraikan

masalah multi faktor atau multi kriteria yangi,

kompleks menjadi suatu hirarki. Dengan hirarki,
suatu masalah yang kompleks dapat diuraikan ke

dalam kelompok-kelompoknya yang kemudian2,
diatur menjadi suatu bentuk hirarki sehingga3,

permasalahan akan tampak lebih terstruktur dan
sistematis. Adapun kriteria yang digunakan untuk
proses seleksi adalah IPK, Nilai TPA (Tes Potensi

Akademik), Nilai TOEFL (Test Of English as a4,

Foreign dan

Wawancara.

Language), Microteaching,

1.1 PERUMUSAN MASALAH

Perumusan masalah dari penelitian tugas akhir ini

adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana menyajikan informasi untuk
mempermudah dalam proses penerimaan dosen
tetap dan tidak tetap.

2. Bagaimana membangun sebuah  sistem
pendukung keputusan untuk membantu pihak
Universitas Megou Pak Tulang Bawang dalam
pengambilan  keputusan  untuk  seleksi
penerimaan dosen tetap dan tidak tetap.
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1.2 BATASAN MASALAH

Penulis membatasi ruang lingkup masalah yang

akan dibahas sebagai berikut :

1. Penelitian ini membahas tentang proses
pengambilan keputusan untuk menentukan
penerimaan dosen tetap dan tidak tetap di
Universitas Megou Pak Tulang Bawang ;

2. Penelitian ini menggunakan metode AHP
untuk mendukung keputusan.

1.3 TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah membangun sistem
penunjang keputusan perekrutan dosen yang
lebih efektif, selektif, dan terintegrasi dalam upaya
mencari dosen tetap dan tidak tetap yang
berkualitas.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tahapan Analytical Hierarchy Process (AHP)
Langkah-langkah dalam metode AHP adalah
sebagai berikut :

e Mendefiniskan Masalah

Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi
yang diinginkan, lalu menyusun hirarki dari
permasalahan yang dihadapi. Penyusunan hirarki
yaitu menetapkan tujuan yang merupakan sasaran
sistem secara keseluruhan pada level teratas.

e Menetapkan Prioritas Elemen

Berikut ini adalah langkah-langkah dalam
menetapkan prioritas elemen :

Membuat perbandingan  berpasangan, vyaitu
membandingkan elemen secara berpasangan
sesuai kriteria yang diberikan.

Matriks ~ perbandingan  berpasangan  diisi

menggunakan bilangan untuk mempresentasikan
kepentingan relatif dari suatu elemen terhadap
elemen lainnya.

e Sintesis

Prioritas secara keseluruhan diperoleh dengan

melakukan  sintesis  pertimbangan terhadap

perbandingan berpasangan.

Dalam langkah ini, hal-hal yang dilakukan

adalah :

1. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap kolom

pada  matriks.

2. Membagi setiap nilai dari kolom dengan total
kolom yang bersangkutan untuk memperoleh
normalisasi matriks.

3. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap baris dan
membaginya dengan jumlah elemen untuk
mendapatkan nilai rata-rata.

e Mengukur Konsistensi
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Tingkat konsistensi penting untuk diperhatikan
dalam pembuatan keputusan. Dalam tahap ini
matriks dibuat dengan mengalikan nilai bobot

prioritas dengan matriks perbandingan
berpasangan. Hasilnya masing-masing baris
dijumlah, kemudian hasilnya dibagi dengan

masing-masing nilai prioritas Kkriteria sebanyak
Mdoda . Dn

e Menghitung Lambda Max dengan rumus :
Amax =X\

n
e Menghitung Consistensy Indeks (Cl) dengan
rumus :
Cl = Amax-n
n-1
Keterangan :

n = banyaknya elemen.
e Menghitung Concistency Rasio (CR) dengan
rumus:
CR= CI
IR™

Keterangan :

CR = Consistency Rasio, Cl = Consistency Index,
dan

IR = Index Random Consistency

o Memeriksa Consistency Hirarki.
nilai lebih dari 100%, maka penilaian data
judgement harus diperbaiki. Namun jika rasio
konsistensi (CI/IR) kurang atau sama dengan 0,1
maka hasil perhitungan bisa dinyatakan benar.
Daftar Index Random Consistency dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 2.1 Index Random Consistency

LA 31456 7]8[9[10]N|02[B]Y]|S
IR 0{058] 09]112{1,24]1,32)1,41|1,45{1,49]1,51| 1,48[1,56]1,57) L6

3. Metode Penelitian

3.1 Analisis Permasalahan
Berikut adalah kriteria yang digunakan untuk
perekrutan dosen tetap dan tidak tetap di
Univeritas Megou Pak Tulang Bawang:
1. IPK

TOEFL

Microteaching

TPA (Tes Potensi Akademik)

Wawancara

Pengalaman

ok wn
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Menghitung nilai bobot kriteria dengan cara
membuat matriks perbandingan berpasangan.
Tahap ini dilakukan penilaian perbandingan
antara kriteria yang satu dengan kriteria lainnya.
Tabel 3.1 Membuat Matriks Perbandingan
Berpasangan Dosen Tetap

IPK | Toefl [ Microteaching | TPA |Wawancara| Pengalaman

IPK 1,00 | 2,00 300 [300] 4,00 4,00

Toefl {050 1,00 200 [300] 3,00 4,00

Microteaching | 0,33 | 0,50 1,00 2,00 3,00 3,00

TPA 1033]033 050 [100] 200 3,00

Wawancara | 0,25 | 0,33 033 1050] 1,00 2,00

Pengalaman | 0,25 | 0,25 033  [033] 050 1,00

Total | 267 | 442 717 [983] 1350 17,00

Tabel 3.2 Membuat Matriks Perbandingan
Berpasangan Dosen Tidak Tetap

IPK | Toe | Mioteaching| TPA- | Wanrcara| Pergalmen

PK 100 | 200 | 200 | 300 [ 400 | 400

Toef | 050 | L00 | 200 20 300 | 400

Mooeanng| 050 | 050 | 100 [ 200 200 | 30
A [0 [ 050 [ 050 [L00] 200 | 200

Wawarcara | 025 | 033 | 050 | 050 | 100 | 200
Peglren | 025 | 05 | 0% [ 00| 050 | L0
Toal |28 | 4% | 6% |90 [ 2250 | 1600

Melakukan sintesis pertimbangan terhadap

perbandingan berpasangan. Dalam langkah ini,
hal-hal yang dilakukan adalah :
Tabel 3.3 Membuat Sintesis Pertimbangan
Dosen Tetap

IPK { Togfl | Microteaching| TPA {Wawancara| Pencalaen |Jumah| PV

PK 103804 042 (031 030 | 04 [208] 03

Toef (0191028 028 031) 02 | 04 [146] 04

Mirotgaching | 013 00| 014 {020 02 | 018 |0% | 016

TPA-[013(008] 007 [010] 0% | 08 J070] 00

Wawarcara | 0091008 005 {005 007 | 012 |04 | 008

Pengabman {009 (006 005 [003] 004 | 006 033 05

Tol [L00J100) 100 [L00] 100 | 100 | 600 LO0

Tabel 3.4 Membuat Sintesis Pertimbangan
Dosen Tidak Tetap
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PK | Toef (Mioeachng| TPA | Wawancaa| Perlran |JUMLAH | PV
PC | 0% | 0d | 0% (0% ] 0% | 05 | 200 (08
Tef | 08 02] 0 [02] 04 | 05 | 14 [0U
Moosrg| 018 | 010 | 0% [ 02| 06 | 019 | 100 {00
TA (00|01 008 0| 0% | 08 | 000 00
Wawercara | 008 | 007 | 006 | 006 | 008 | 03 | 050 |008
Poncglmen | 009 | 005 | 006 | 006 | 00 | 006 | 0% {006
Tow |00 (100 100 L0 | 100 | 100 | 600 |0
Melakukan perhitungan tiap baris dengan
menggunakan matriks. Dalam tahap ini matriks
dibuat dengan mengalikan nilai bobot prioritas
pada Tabel 3.2 dengan matriks perbandingan
berpasangan Tabel 3.1. Hasilnya masing-masing
baris dijumlah, kemudian hasilnya dibagi dengan
masing-masing nilai prioritas Kkriteria sebanyak
Mlods
Tabel 3.5 Perhitungan Matriks Dosen Tetap
el RITOAgEN
IPK | Toef | Microteaching | TPA |Wawancara| Pergelamen | PV perkalianp (7)9
mis|
PK (1001 200) 300 [300] 400 | 400 | 03| 29 | 63
Toed [050[L00) 200 |300[ 300 | 400 |04 154 | 6}
Miroteaching| 033 050 | 100 [200] 300 | 300 |06] L2 | 628
TPA|033]033] 050 [L00] 200 | 300 012|071 | 612
Wawacara | 025 033 033 [050] 100 | 200 008 047 | 609
Pencplaman | 025025 | 033 (03] 050 | 100 [005] 033 | 612
Totd (267442 A7 [983] 1Y | U0 KVl
Tabel 3.6 Perhitungan Matriks Dosen Tidak
Tetap
PK | Toof |Moroeachng| TPA- | Wawraa) Penelinen | PV | HeshKa il e
PC[ L0200 20 |30 40| A0 [ 0B W |6
Tl [0 [0 | 20 [ 200 30 | A0 | 04| 16 |60
Moosateg| 050 | 050 | 100 [ 200) 20 | 30 |00 18 | 6l
TA (OB |00 00 |10 20 ] 20 |02 | 0 |62
Wanera | 05 | 0% | 050 [ 050 L0 | 200 | 0% | 0% | 608
Porpren | 005 [ 05 | 0% [ 050 | 080 | 100 | 006 | 0% | 608
Tod [ 28 |45 6% 0| D% | 60 | 10| 64 | %M
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Menghitung Lambda Max dengan rumus :

Amax = Zh dmax =Ej
n n
=3727 = 36,75
6 6
=621 = 6,13

Menghitung Consistensy Indeks (Cl) dengan
rumus :

CI Dosen T.Tetap = Amax-n
T

CI Dosen Tetap = Amax-n

= 621-6 = 621-6
61 61
= 0.04 = 0,04

Menghitung  Concistency Rasio (CR) dengan
rumus :

CE.Dosen Tetap= CI CR. Dosen T Tetap = CI

IR IR
=0.04 =0.04
=0.03 =0.03

Setelah  menghitung nilai bobot kriteria,
selanjutnya menentukan Prioritas Sub Kriteria.
Perhitungan subkriteria dilakukan terhadap sub-
sub dari semua kriteria yaitu terdapat 4 kriteria
yang berarti akan ada 4 perhitungan prioritas.

e Menghitung Prioritas Subkriteria dari IPK

Tabel 3.7 Perhitungan Matriks Subkriteria dari
IPK

X py [ FasiKdi Mais | Penbagie
Als]c] D )
A [100200]20] 300 [ 02 170 409
B Joso100]2m] 200 | 027 111 110
¢ losolos0[1o0] 200 | 019 078 40
D [033]os0fos] 100 [ on2 049 106
TOTAL| 233 [ 400] 550 ] 800 | 100 408 1628

Lambda Max dengan rumus :

Jmax = Ei.

=407

b
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Menghitung Consistensy Indeks (CI) dengan Menghitung Concistency Rasio (CR) dengan

rumus :
n-1 IR
= 407-6 =0,00
6-1 124
= 0.02 = 0,01

e Menghitung Prioritas  Subkriteria ~ dari

Menghitung Concistency Rasio (CR) dengan Microteaching

rumus :
CR=CI Tabel 3.9 Perhitungan Matriks Subkriteria dari
IR Microteaching
=0.02 Micmteaching PV ASTLERKALIAN ATRIS] PEMBAGIAN
124 [ A
A ] L0 )20 | 20 |50 08 16 il
=003
e Menghitung Prioritas  Subkriteria  dari b)) 0 1l ul
TOEFL C 0% 00| 10|20 | 08 0 )
Tabel 3.8 Perhitungan Matriks Subkriteria dari D [ OO0 A i
TOEFL TOAL | 200 | 400 | 550 | 1000 | 10 1 0]
ﬂ Menghitung Lambda Max dengan rumus :
Toe Vo . Amax = X\
REIEE Hasil Kali Matriks | - Pembagian -
A1 100({200(300]500] 048 1% 402 =12.20
B [050(L00(200(300f 021 109 402 6
C |033)050]L00(200] 016 063 400 =4,07
D 1020033 050] 100} 009 0% wl Menghitung Consistensy Indeks (CI) dengan
TOTAL| 2,03 {383 | 650 {11,00( 100 402 16,06 rumus °

Menghitung Lambda Max dengan rumus : Cl = Amax-n
n-1
Amax = X\
n = 407-6
6-1
= 16,06
6 = 0,02
=4,01 Menghitung  Concistency Rasio (CR) dengan
rumus :
Menghitung Consistensy Indeks (Cl) dengan CR=Cl
rumus : IR
Cl = Amax-n
n-1 =0,02
124~
= 4,01-6
6-1 =0,02
= 0,00
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e Menghitung Prioritas Subkriteria dari TPA

Tabel 3.10 Perhitungan Matriks Subkriteria dari

TPA
TPA
A B ( D | PV [HASILPERKALIAN MATRIKS] PENBAGIAN )]
A | 100 [ 200 | 400 | 50 | 0%0 20 405
B | 0% | 100 | 200 | 400 | 028 13 403
C 105 | 050 | 100 ] 200 | 0u 057 40
D [ 00 | 05 [ 0% | 100 | 0® 03 40l
TOTAL | 1% | 37 [ 75 | 2200 [ 100 40 161
Lambda Max dengan rumus :
Amax = X\
n
=16,11
6
=4,03

Menghitung Consistensy Indeks (CI) dengan
rumus :
Cl = Amax-n
n-1

= 4,03-6
6-1

= 0,01

Menghitung Concistency Rasio (CR) dengan
rumus :

CR= Cl
IR
=0,01
1,24
=0,01
e Menghitung Prioritas  Subkriteria  dari
Wawancara
Tabel 3.11 Perhitungan Matriks Subkriteria dari
Wawancara
awancara
A{ B C| D | PV [HASILPERKALIAN MATRIKS| PEMBAGIAN (A)
A {1000 200 | 500|500 051 210 41
B |050)%00(200)500(029 ) 405
C 1020050 L00{200]083 05 408
D (02002705 (100007 030 403
TOTAL 1901 3,70 | 850 | 13,00] 1,00 408 1627
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Lambda Max dengan rumus :
Amax = XA
n

= 16,27
==
= 4,07

Menghitung Consistensy Indeks (CI) dengan
rumus :
Cl = Amax-n
n-
= 4,07-6
6-1
= 0,02

Menghitung Concistency Rasio (CR) dengan
rumus :
CR= CI
=
=0,02
1,24
=0,02
Subkriteria  dari

e Menghitung Prioritas

Pengalaman

Tabel 3.12 Perhitungan Matriks Subkriteria dari

Pengalaman
Pengalaman
A | B | C | D | PV |HASILPERKALIAN MATRIKS |PEMBAGIAN (A
A 1,00 [ 200|400 600 051 2,06 40
B[ 050|100)200)400(028 110 401
C | 025]05]100({200]04 055 401
D | 017]025]050L00[00 030 400
TOTAL | 192 [ 375 | 750 1300] 1,00 401 16,04
Lambda Max dengan rumus :
Amax =L
n
6
=4,01

Menghitung Consistensy Indeks (CI) dengan
rumus :
Cl = Amax-n
I
= 4,01-6
6-1
= 0,00
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Menghitung Concistency Rasio (CR) dengan
rumus :
CR= CI
m

=0,00
272~

=0,00

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Alat dan bahan penelitian

Perangkat lunak yang digunakan dalam

penelitian ini adalah :

1. Database MySql sebagai penyimpanan data.

2. Borland Delphi 7.0 yang digunakan sebagai
editor dan merancang desain tampilan Aplikasi.

Diagram alir data

Berkas Lamaran

Calon Dosen

SPK
PEREKRUTAN
DOSEN TETAP
DAN TIDAK
TETAP

Lap.Penerimaan dosen
tetap / tidak tetap

Laporan Dosen
diterima/tidak

Gambar 4.1. Diagram Konteks Sistem SPK

4.2 Pembahasan Program

1. Tampilan Input Login

Ketika pertama kali program aplikasi ini
dijalankan, akan tampil sebuah form menu login.
Form ini digunakan untuk melakukan login bagi
pengguna. Untuk bisa menggunakan Program
aplikasi ini.

Login User

User Name |

Password | '

Login Cancel

Gambar 4.2 Tampilan Menu Login
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2. Tampilan Halaman Menu Utama

Saat pertama kali dibuka, akan tampil halaman
utama dengan halaman yang terdapat disebelah
kiri atas. Tampilan form menu utama pada
Gambar dibawah ini.

MENU UTAMA PROGRAM

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEREKRUTAN DOSEN TETAP DAN TIDAK TETAP
DI UNIVERSITAS MEGOU PAK TULANG BAWANG
MENGGUNAKAN METODE ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS (AHP)

Gambar 4.3 Tampilan Halaman Menu Utama

3. Tampilan Form Input Data Kriteria

Ketika user memilih form input data Kriteria
maka akan menampilkan informasi data Kriteria
yang akan digunakan untuk menentukan dosen
tetap dan tidak tetap. Tampilan form input data
Pegawai terdapat pada gambar di bawah ini.

INIVERSITAS MEGOU PAK
g o

INPUT DATA KRETERIA

Gambar 4.4 Tampilan Form Input Data Kriteria

4. Tampilan Form Data Berkas Lamaran

Ketika memilih menu Form Data Berkas Lamaran
maka halaman ini mengimputkan seluruh biodata
pelamar yang sesuai dengan ketentuan instansi.

Cendikia Kotabumi
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UNIVERSITAS MEGOU PAK
Twtang Bawang
INPUT DATA BERKAS LAMARAN

No. Barkas |

Pe akhir
Tgl. Berkas Lamaran
PK

08 Dec 2017 - |

Toefl

Microteaching
TRA

ama Pelamar
001 BUDI HANDUK
002 GUN RANSO
003 YAN IRAWAN

004 AGUS HERIAW...
00s YULI ARIMBI

Gambar 4.5 Tampilan Form Input Data Berkas
Lamaran

5. Tampilan Proses Seleksi Penerimaan Calon
Dosen

Ketika memilih menu Proses Seleksi Penerimaan

Calon Dosen maka halaman ini mengimputkan

seluruh proses seleksi penerimaan dosen.

PROSES SELEKSI PENERIMAAN CALON DOSEN

Gambar 4.6 Tampilan Proses Seleksi Penerimaan
Dosen

6. Tampilan Laporan Hasil Seleksi Penerimaan
Dosen

Halaman ini adalah hasil keputusan dari
perhitungan yang telah dilakukan dalam
melakukan seleksi penerimaan dosen dengan
menggunakan metode AHP.

Laporan Hasil Seleksi Menggunakan Metode AHP

b

usota s Tk 5

Gambar 4.7 Tampilan Hasil Seleksi Penerimaan
Dosen
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5. Kesimpulan dan Sarasn

1. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian

kesimpulan sebagai berikut :

1. Program Sistem Pendukung Keputusan
Perekrutan Dosen Tetap dan Tidak Tetap
dengan Menggunakan Metode AHP ini
memiliki keamanan data berupa Administrator

maka diambil

2. Sistem Pendukung Keputusan Perekrutan
Dosen Tetap dan Tidak Tetap dengan
Menggunakan Metode AHP telah dilakukan
secara terkomputerisasi dengan program
Aplikasi yang menerapkan metode AHP.

3. Penilaian dengan metode AHP tidak dapat di
terapkan apabila hanya memiliki satu kandidat
saja karena metode AHP memberikan hasil
perengkingan dari seluruh kandidat-kandidat
yang ada.

4. Sistem ini dapat mempermudah Universitas

Megow Pak Tulang Bawang dalam
menentukan dosen tetap dan tidak tetap secara
Objektif.

5. Hasil akhir dari suatu sistem ini hanya sebagai
acuan dalam menentukan kandidat yang ada
namun keputusan terbesar tetap berdasar pada
Pimpinan.

2 SARAN

Sistem Pendukung Keputusan yang dibuat oleh
penulis ini, baik dalam perancangan maupun
implementasi masih banyak kekurangan dan
kelemahannya, oleh karena itu disarankan :

1. Perlunya pengembangan dalam
penggunaan suatu metode agar proses
perhitungan dapat lebih rinci dan hasil
perengkingan lebih mendapatkan hasil
yang maksimal.

2. Untuk  meningkatkan efeksifitas dan
efisiensi  kerja  perlu  pertimbangan
pergantian sistem yang ada pada saat ini
menjadi sistem yang terkomputerisasi agar
pengambilan keputusan perekrutan dosen
tetap dan tidak tetap dapat lebih efektif.

3. Penyimpanan data yang digunakan oleh
aplikasi ini dapat dikembangkan lagi
dengan menggunakan database yang
keamanannya lebih terjaga.
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